BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan iklim bisnis yang semakin bebas mengakibatkan perusahaan
dituntut untuk mempertajam strategi bisnisnya agar dapat bertahan dalam dunia
persaingan yang semakin ketat. Strategi yang tepat adalah dengan menghasilkan
produk yang dapat memberikan nilai tambah bagi konsumen baik dari segi manfaat
maupun segi kualitas. Kualitas sudah menjadi terminologi penting dalam berbagai
bidang usaha terlebih lagi bagi bidang bisnis yang menekankan kepada pencapaian
laba agar perusahaan dapat bertahan hidup dan berkembang terus untuk memuaskan
konsumen.

Pengertian biaya menurut Dunia dan Abdullah (2012:22) Biaya adalah
pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau
jasa yang berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaatmelebihi
satu periode akuntansi. Menurut Blocher dkk (2000:220) biaya kualitas merupakan
biaya-biaya yang berkaitan dengan pencegahan,pengidentifikasian, perbaikan, dan
pembetulan dari produk berkualitas rendah dengan opportunity cost dari hilangnya
waktu produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas.” Biaya kualitas
merupakan biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang
buruk, dengan demikian biaya kualitas adalah biaya yang berhubungan dengan
penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan, dan pencegahan kerusakan (Tjiptono,
2003:32). Menurut Gasperz (2006),ada 4 kategoribiaya Kkualitas yaitu: biaya
pencegahan, biaya penilaian, biaya gagal internal, dan biaya gagal eksternal.Biaya
pencegahan dan biaya penilaian sebagai aktivitas kontrol yang dilakukan
perusahaan untuk menghindari atau mencegah kualitas buruk pada produk yang
dihasilkan, sedang biaya gagal internal dan biaya gagal eksternal adalah aktivitas
gagal yang dilakukan perusahaan untuk menanggapi kualitas buruk pada produk
yang telah dihasilkan.

Penelitian ini dikuatkan oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lilis
Puji (2017) yang menyatakan Hasil penelitian yang telah dilakukan pada UD. Batu
Licin menunjukkan bahwa secara secara parsial biaya pencegahan dan biaya
penilaian berpengaruh signifikan terhadap produk rusak dengan sig. 0,048 dan
0,044. Secara simultan biaya pencegahan dan biaya penilaian berpengaruh
signifikan terhadap produk rusak dengan nilai sig. 0,049 padatingkat sig. 0.05. hal
senada juga diungkapkan Eliyana R. N. (2009)disimpulkan bahwa biaya kualitas
merupakan modal yang berharga dalam rangka meminimalkan produk rusak yan
terjadi pada CV. Aneka llmu Semarang. Adanya hubungan yang signifikan antara
biaya kualitas dengan



produk rusak perlu diperhatikan bagi manajemen perusahaan dalam pencapaian
kualitas produk yang lebih baik secara menyeluruh sehingga dapat meminimalisir
produk rusak yang terjadi. Meirlina Tanjung (2016) juga menyatakan Hasil analisis
menunjukkan bahwa biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal
mengalami fluktuasi tiap tahunnya, tetapi pada biaya kegagalan eksternal
mengalami kenaikan tiap tahunnya dan penurunan pangsa pasar yang diakibatkan
oleh kehilangan penjualan, sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan. Riki
Martusa (2011) menyatakan berdasarkan hasil analisis data bahwa PT. Perkebunan
Nusantara VIII dapat mengetahui jenis dan proporsi biaya kualitas yang terjadi
dalam kegiatan pengendalian kualitasnya, sehingga perusahaan dapat menentukan
tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai biaya kualitas yang lebih efisien.

UD. Meubel Divis merupakan perusahaan yang mana proses produksinya
mengubah bahan baku menjadi barang jadi. Bahan baku di UD. Meubel Divis yaitu
kayu solid merupakan bahan baku terkuat dibandingkan dengan bahan kayu olahan
lainnya, dimana bahan baku yang memiliki umur tertentu dapat mempengaruhi
kualitas bahan baku yang dipakai UD. Meubel Divis. Jika kualitas bahan baku
pembuatan meubel tidak bagus maka akan mengeluarkan biaya produksi yang
cukup tinggi dan jika kualitas bahan baku tidak baik kemungkinan akan
mengakibatkan kualitas produk meubel menjadi cacat.

Apabilasuatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan produk yang
berkualitas. ‘Maka ' tidak hanya mampu memberikan kepuasan bagi pelanggan,
namun juga mampu meningkatkan penjualan perusahaan. Perusahaan dapat
menjadikan kualitas sebagai strategi = bisnis untuk ~mendapatkan = keuntungan
penjualan.

Dengan melihat fenomena diatas yang ada pada perusahaan UD. Meubel Divis
yang dijadikan objek peneliti maka peneliti_ menyimpulkan, bahwa permasalahan
yang terjadi di UD. Meubel Divis yaitu tentang rendahnya kualitas bahan baku
yang dilihat dari umur kayu, jika umur kayu rendah mempengaruhi kualitas
produksi hak ini berdampak terhadap penurunan produksi meubel.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis_mengambil skripsi dengan
judul “Peranan Biaya Kualitas Dalam Mendukung Pengendalian Kualitas
Produk pada UD. Meubel Divis Situbondo”. Dimana UD. Meubel Divis yang
bergerak dalam perusahaan industri sangat mementingkan biaya kualitas agar
mendapatkan kualitas produk yang baik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut : Bagaimana peranan biaya kualitas dalam mendukung
pengendalian kualitas produk pada UD. Meubel Divis ditinjau dari
(1) Biaya Pencegahan, (2) Biaya Penilaian, (3) Biaya Kegagalan Internal dan
(4) Biaya Kegagalan Eksternal ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya,
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: Untuk mengetahui bagaimana
peranan biaya kualitas dalam mendukung pengendalian kualitas produk pada UD.
Meubel Divis(1) Biaya Pencegahan, (2) Biaya Penilaian, (3) Biaya Kegagalan
Internal dan (4) Biaya Kegagalan Eksternal.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai peranan
biaya kualitas dalam mendukung pengendalian kualitas produk:
2. Bagi perusahaan
Sebagai  bahan  pertimbangan ~dan masukan dalam usaha
menjalankan dan k mengevaluasi, mengawasi aktivitas perusahaan serta
untuk memperbaiki kualitas produk.
3. Bagi akademisi
Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai biaya
kualitas dalam mendukung kualitas produksi pada perusahaan.



